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ABSTRACT

Waste that is not managed properly can cause the environment to become dirty
and cause silting of the river which results in flooding. The amount of waste
production is in line with the large number of residents, the higher the
population growth rate, the higher and the rate of waste production. Waste
management cannot only be done downstream, but also starts from upstream.
Many programs have been carried out in waste management, one of which is a
waste bank. The waste bank program encourages people to do sorting before
depositing inorganic waste in the waste bank. Inorganic waste that can be
recycled, such as plastic bottles used for mineral water, can be economically
valuable by being put in a tube in a waste bank, while organic waste such as
vegetable and fruit residues can be further processed into eco-enzymes. This
activity aims to transfer knowledge and technology for processing organic
waste into eco-enzymes, so that the community can participate in preserving
the earth. The method of activities carried out was counseling and
demonstration. This activity achieved the target in accordance with the
objectives; this can be seen from the participation and enthusiasm of the
community during the activity.

ABSTRAK

Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan lingkungan
menjadi kotor dan menyebabkan pendangkalan sungai yang mengakibatkan
timbulnya banjir. Besarnya produksi sampah sejalan dengan banyaknya
jumlah penduduk, semakin tinggi laju pertumbuhan penduduk, maka laju
produksi sampah juga semakin besar. Pengelolaan sampah tidak bisa hanya
dilakukan di hilir saja, akan tetapi juga dimulai dari hulu. Banyak program
yang telah dilakukan dalam pengelolaan sampah, salah satunya yaitu
pengadaan bank sampah. Program bank sampah mendorong masyarakat
untuk melakukan pemilahan sebelum menyetorkan sampah anorganik pada
bank sampah. Sampah anorganik yang dapat didaur ulang, seperti botol
plastik bekas air mineral dapat bernilai ekonomis dengan cara di tabung
pada bank sampah, sementara sampah organik seperti sisa sayuran dan buah
dapat diproses lebih lanjut menjadi eco-enzyme. Kegiatan ini bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan dan teknologi pengolahan sampah organik
menjadi eco-enzyme, sehingga masyarakat dapat berperan serta dalam
menjaga kelestarian bumi. Metode kegiatan yang dilakukan adalah
penyuluhan dan demostrasi. Kegiatan ini dapat mencapai sasaran sesuai
dengan tujuan, hal ini dapat dilihat dari partisipasi dan antusias masyarakat
selama kegiatan berlangsung.
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PENDAHULUAN

Sampah menurut UU Nol8 tahun 2008 tentang pengolahan sampah, sampah
merupakan bahan sisa yang dibuang dari hasil aktivitas manusia maupun proses alam
yang tidak memiliki nilai ekonomis jika tidak melalui proses tambahan. Sampah yang
tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan lingkungan menjadi kotor dan
menyebabkan pendangkalan sungai yang mengakibatkan timbulnya banjir. Selain itu,
sampah dapat mengakibatkan meningkatnya penyebaran penyakit, bau menyengat dan
lain-lain sehingga mengganggu kenyamanan dan kesehatan (Hakim dkk., 2006).

Besarnya produksi sampah sejalan dengan banyaknya jumlah penduduk, semakin
tinggi laju pertumbuhan penduduk, maka laju produksi sampah juga semakin besar.
Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang (2019), diperkiraan penduduk Kota
Padang mencapai 1 juta jiwa, dengan indeks rata-rata perorangnya menghasilkan 0,5
kilogram sampah per hari, maka setiap harinya akan ada 500 ton sampah yang
dihasilkan. Dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Air Dingin sekitar 16 hektar, maka
diperkirakan 8-10 tahun ke depan tidak akan sanggup lagi menampung sampah dari
masyarakat.

Menurut Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang, Mairizon mengatakan
pengelolaan sampah tidak bisa hanya dilakukan di hilir saja. Akan tetapi juga dimulai
dari hulu, yaitu dimulai dari kebiasaan membuang sampah masyarakat (Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang, 2019). Banyak program yang telah dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang untuk mengatasi persoalan sampah, diantaranya
mengedukasi pelajar untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan, penanaman
pola hidup bersih dan membuang sampah pada tempatnya, dan membuat bank sampah.

Program bank sampah mendorong masyarakat untuk melakukan pemilahan
sampah organik dan anorganik. Pemilihan dapat dilakukan di rumah sebelum
menyetorkan sampah anorganik pada bank sampah. Sampah anorganik yang dapat
didaur ulang, seperti botol plastik bekas air mineral dapat berilai ekonomis dengan cara
ditabung pada bank sampah, sementara sampah organik seperti sisa sayuran dan buah
dapat diproses lebih lanjut menjadi eco-enzyme.

Eco-enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, yang
merupakan pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand. Gagasan proyek ini adalah
untuk mengolah enzim dari limbah atau sampah organik yang biasanya kita buang ke
dalam tong sampah, menjadi pembersih organik, atau bahan pembersih rumah tangga.
Eco-enzyme adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik seperti ampas buah, kulit
buah, dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. Warnanya
coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat. Namun, walau
ramah lingkungan, eco-enzyme tidak untuk dikonsumsi. Eco-enzyme dapat menjadi
cairan multiguna dan aplikasinya meliputi rumah tangga, pertanian dan juga
peternakan. Pada dasarnya, eco-enzyme mempercepat reaksi bio-kimia di alam untuk
menghasilkan enzim yang berguna menggunakan sampah buah atau sayuran. Enzim
dari “sampah” ini adalah salah satu cara manajemen sampah yang memanfaatkan sisa-
sisa dapur untuk sesuatu yang sangat bermanfaat. Cairan ini dapat menjadi bahan
pembersih rumah, maupun sebagai pupuk alami dan pestisidia yang efektif (Candra
dkk., 2020). Menurut Dewi dkk. (2015) eco-enzyme dapat membantu pertumbuhan
tanaman organik, membantu ternak tetap sehat, membersihkan saluran, menjernihkan
air, mengurangi sampah, dan sebagai sabun pencuci piring.

Masyarakat Komplek Jondul Rawang, Kelurahan Rawang, Kecamatan Padang
Selatan telah memilah sampah, namun belum melakukan pengolahan sampah. Bintang
dkk. (2018) telah melakukan kegiatan pengabdian masyakarat tentang pengelolaan dan
pengolahan sampah, kegiatan transfer ilmu tersebut sangat bermanfaat dan dapat
membantu masyarakat dari segi ekonomi. Untuk itu, sebagai tim Pengabdian kepada

DOI: https://doi.org/10.25077 /jwa.28.2.84-90.2021 85



Yanti & Awalina/ WARTA PENGABDIAN ANDALAS - VOL. 28 NO. 2 (2021), 84-90

Masyarakat Unand dengan program sosialisasi dan pelatihan pengolahan sampah
organik menjadi eco-enzyme diharapkan dapat meningkatkan swadaya masyarakat
dalam pengelolaan sampah.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah mentransfer pengetahuan dan teknologi
pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme, sehingga masyarakat dapat berperan
serta dalam menjaga kelestarian bumi. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah:
1. Bagi masyarakat:

a) Diperolehnya pengetahuan tentang pengolahan sampah organik untuk pembuatan
eco-enzyme.
b) Mendapatkan manfaat sosial dan ekonomis dari hasil pengolahan sampah organik
yang dilakukan sendiri.
2. Bagi pemerintah:
Membantu program pemerintah dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui
pengelolaan sampah.
3. Bagi para akademis dan peneliti, sebagai wadah mengembangkan inovasi teknologi
pengolahan sampah.

METODE

Dalam rangka meningkatkan swadaya masyarakat Komplek Jondul Rawang,
Kelurahan Rawang, Kecamatan Padang Selatan dalam pengelolaan sampah rumah
tangga yang dihasilkannya, metode kegiatan yang dilakukan adalah:

1. Ceramah, yaitu menyampaikan informasi tentang manfaat pengolahan sampah
organik secara sosial dan ekonomis, jika diolah menjadi eco-enzyme.
2. Demonstrasi, menunjukkan cara pembuatan eco-enzyme berbahan sampah organik.

Berikut ini adalah beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme:

1. Pembuatan eco-enzyme oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat sebagai
sampel.
2. Sosialisasi

Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Komplek Jondul Rawang, Kelurahan

Rawang, Kecamatan Padang Selatan. Sosialisasi program dilakukan melalui kegiatan

penyuluhan.

3. Demonstrasi pembuatan eco-enzyme
a. Bahan yang digunakan
Bahan yang digunakan dalam membuat ekoenzim adalah air, sampah organik
(buah dan sayur), gula (gula aren).
b. Prosedur pembuatan eco-enzyme.
Cara pembuatan eco-enzyme:
1. Persiapan bahan-bahan (sampah organik, gula, air) dengan perbandingan
3:1:10 (Gambar 1).

Fruit Waste

3 - 1 —- 10

Eco Enzyme

Gambar 1. Perbandingan Bahan dalam Pembuatan Eco-enzyme
Sumber: enzymesos.com
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2. Persiapan peralatan (wadah plastik dengan tutup kedap udara)

3. Campurkan seluruh bahan sesuai dengan perbandingannya dalam wadah
tertutup (Gamba 2), kemudian biarkan selama 3 bulan. Wadah dibuka setiap
hari selama satu bulan pertama.

4. Isi bahan dalam wadah tertutup tidak boleh penuh, maksimal 80% dari
volume total wadah.

baun. 3 ratio of
B\ organic

1 ratio
of sugar or
molasses

7 Ferment for
3 months
in air-tight
N plastic bottle

10 ratio
of water

waste

Gambar 2. Alur Proses Pembuatan Eco-enzyme
Sumber: enzymesos.com

5. Pada minggu pertama campuran bahan eco-enzyme dalam wadah bisa aduk
atau tekan ke bawah agar sampah yang mengapung terendam dengan air dan
fermentasinya lebih sempurna, dan apabila sampah organik sudah terendam
rata dengan air, maka tidak perlu diaduk lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan
sampah organik menjadi eco-enzyme. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dalam 3 (tiga) tahap, meliputi: 1). Pembuatan eco-enzyme oleh tim pengabdian kepada
masyarakat, 2) Penyuluhan, dan 3). Demonstrasi.

1). Pembuatan Eco-enzyme

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pembuatan eco-enzyme oleh tim
pengabdian sebagai sampel. Hal ini dikarenakan dalam pembuatan eco-enzyme
dibutuhkan waktu selama 3 bulan sampai panen hasil. Untuk memudahkan introduksi
teknologi diterima masyarakat maka diperlukan contoh nyata yang langsung dilihat.
Sehingga tim pelaksana telah mempersiapkan eco-enzyme yang telah jadi untuk bisa
dilihat dan langsung dicoba penggunaannya (Gambar 3).

Gambar 3. Sampel Eco-enzyme
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Dalam pembuatan eco-enzyme, bahan yang digunakan: 1) air bersih yaitu air sumur,
2) gula untuk fermentasi eco-enzyme yaitu gula alami (gula aren), dan 3) sampah
organik yang digunakan adalah mentah, belum terolah, tidak keras, tidak kering, tidak
berlemak yaitu kulit buah dan sisa sayuran.

Wadah pembuatan eco-enzyme berbahan plastik (Gambar 4), karena dibulan
pertama fermentasi akan menghasilkan gas dan bisa beresiko pecah. Dalam pembuatan
eco-enzyme jangan memakai wadah bahan logam, karena hasil akhir dari fermentasi
adalah asam (pH dibawah 4) yang nantinya bisa berkarat. Biasanya tiap bahan akan
menghasilkan gas yang berbeda dan gas yang paling banyak di minggu pertama dan
minggu ke dua, memasuki minggu ke tiga dan ke empat gas mulai berkurang. Maka
disarankan agar menggunakan wadah seperti drum, ember, toples yang permukaan
tutupnya cukup luas dan memudahkan pelepasan gasnya melalui pori pada tutupnya.

21 peb 202!

Gambar 4. Pembuatan Eco-Enzyme oleh Tim Pengabdian

2). Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2021 yang dihadiri oleh
masyarakat Komplek Jondul Rawang, Kelurahan Rawang, Kecamatan Padang Selatan
yang berada di sekitar lokasi. Kegiatan penyuluhan ini dimulai dengan penyampaian
materi oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat dan dilanjutkan dengan diskusi
(Gambar 5). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan mampu
meningkatkan soft skill peserta. Materi yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan
mencakup: peranan manusia dalam menjaga kelestarian alam dan eco-enzyme (defenisi,
proses pembuatan, dan manfaat).

Gambar 5. Penyuluhan Pengolahan Sampah Organik menjadi Eco-Enzyme
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Eco-enzyme yang dibuat bisa digunakan sebagai cairan pembersih lantai kamar
mandi, desinfektan, pengusir hama, dan pupuk cair tanaman. Namun untuk penggunaan
pupuk cair tanaman masih perlu ditambahkan air (Harahap dkk. 2021). Menurut
Ramadani dkk. (2018); Harahap dkk. (2021), penggunaan eco-enzyme sebagai pupuk
cair tanaman dapat mempengaruhi bentuk morfologi tanaman seperti warna daun
menjadi lebih hijau, ukuran daun, buah, dan diameter batang juga menjadi lebih besar.

3). Demonstrasi

Demontrasi merupakan cara efektif dalam mentransfer ilmu pengetahuan, karena
dengan memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses, maka informasi yang akan
disampaikan akan lebih mudah dipahami. Demostrasi pembuatan eco-enzyme dilakukan
setelah dilakukan kegiatan penyuluhan (Gambar 6).

e & ¥ 2,
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Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan Eco-Enzyme

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengolahan sampah organik
menjadi eco-enzyme dapat mencapai sasaran sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari partisipasi dan antusias masyarakat selama
kegiatan berlangsung.
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